ABSTRAK

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran dan
penyebab perilaku hyperhonest di media sosial pada mahasiswa sehingga penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui gambaran dan penyebab perilaku Ayperhonest di
media sosial pada mahasiswa. Hyperhonest yaitu perilaku lebih jujur dengan
mengungkapkan privasi secara berlebihan di media sosial. Kriteria subjek dalam
penelitian ini adalah mahasiswa aktif pengguna media sosial. Pemilihan Mahasiswa
dikarenakan mahasiswa di era digital ini dituntut untuk memiliki kecakapan
teknologi, media sosial merupakan bentuk dari kecanggihan teknologi. Variabel
dalam penelitian ini adalah perilaku hyperhonest. Penelitian ini menggunakan teori
hierarki kebutuhan Maslow dengan subjek berjumlah tiga orang.

Penelitian ini menggunanakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi untuk meneliti fenomena curhat berlebih di media sosial. Teknik
pengumpulan data yang dgunakan adalah wawancara mendalam (in-depth
interviewing) agar subjek dapat lebih leluasa menceritakan pengalamannya, dan
dokumentasi. Analisis data kualitatif tergolong rumit karena informasi yang
didapatkan dapat berkembang tergantung kondisi di lapangan, untuk mengatasi hal
tersebut peneliti menggunakan analisis data yakni: reduksi data, penyajian data,
kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran perilaku
hyperhonest pada setiap subjek berbeda. Terdapat lima faktor penyebab perilaku
hyperhonest antara lain: faktor overthinking, faktor keluarga, faktor bullying, faktor

trauma, dan lingkungan.
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ABSTRACT

The formulation of the problem in this study is how the description and
causes of hyperhonest behavior on social media in students are, so this study aims
to find out the description and causes hyperhonest behavior on social media among
students. Hyperhonest is a more honest behavior by revealing excessive privacy on
social media. The subject criteria in this study were students who were active users
of social media. The reason for choosing students is that students in this digital era
are required to have technological skills, social media is a form of technological
sophistication. The variable in this study is hyperhonest behavior. This study uses
Maslow's hierarchy of needs theory with three subjects.

This study uses a qualitative method with a phenomenological approach to
examine the phenomenon of excessive sharing on social media. The data collection
technique used was in-depth interviews so that subjects could more freely tell their
experiences and documentation. Qualitative data analysis is relatively complicated
because the information obtained can develop depending on field conditions, to
overcome this, researchers use data analysis, namely: data reduction, data
presentation, conclusions and verification. The results of the study showed that the
description of hyperhonest behavior in each subject is different. There are five
factors that cause hyperhonest behavior, including: overthinking factors, family

factors, bullying factors, trauma factors and environmental factors.

Keywords: student, hyperhonest, social media

Xiv



dala

daal sl Jilus Ao Gaall b jtall el sludl iy Cain s 43S (4 ol 13 (8 A1) Aol )
Gaall & Lo jiall @ gl il 55 ) saall 48 30 58 Canall 134 Caaa (8 13 (Bl s e laiaY)
i (e Baa ST dgle Gaall bji a1 Baa SOl ol elaia¥) dual il il e
o Canll 138 g g el julae celaia¥) Jual il Jilus e Gua padll e CalSH 8 L) jaY)
ol an Ol (Y GOl il oy cplaill el dual il Qi 5 () sediing ¢pall (Ul
JET o JSE b e laia¥) el sill Jiliy L o1 i€l 5 43 jmally ) 50 e 15555 0 agie o sllaall
R A ks daad) 13 aadiing Baall 4 da gl gLl ga Cadl s (& il ) il ) platl)

) se A & claliad slule,

ol il il 5 e A jiall A8 HLiiall 5l Ayl (5l et ld Age 5 bl Candl 138 axdieg
AS e (e s Sy ia Aleniall OGN A deddiuall UL pes D S 5 e laiaY)
O (R e Jganll oy A il slaall Y Jaiae il Jalas iiay . ST 4 jas Ll gy agaslas
Ll QS s nlilal) Jilad ¢ sialill pasial Glld e lailly cdgilaall o plall 85 ) shatie
sale JS 8 (Bauall Jajiall @l sl Coa o aad) il jedas | a5 ecnlalizinl) 5 «clilll (2 e
ol sadl 5 ¢ psaill b ) 81 ol se 28 5 (Baall (8 dall & gl s il se dsads iy alisg

Al Jal gl 5 chariall Jal se 5 ¢ paiil) Jal s 5 dlilall,

=iy dual sl Jila g oo jiall acall ¢ s rdgalidal) cilalsl)

XV



